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ABSTRAK 

 

FARISANDY RUSMAN BAEDA, NIM: 271414102, “URGENSI HADIRNYA 

LEX SPECIALIS TENTANG HAK VETO ANGGOTA TETAP DEWAN 

KEAMANAN PERSERIKATAN BANGSA-BANGSA”, Pembimbing I: Dr. 

LUSIANA M. TIJOW, SH., MH., Pembimbing II: NOVENDRI M. NGGILU, 

SH., MH. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh hak 

veto terhadap peran Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa-Bangsa dalam 

memelihara perdamaian dan keamanan internasional. Kemudian sebagai salah satu 

upaya untuk menggagas kehadiran pengaturan hukum tentang hak veto.  

Penelitian ini tergolong dalam penelitian normatif dengan pendekatan 

perundang-undangan (statute approach), pendekatan kasus (case approach), 

pendekatan historis (historical approach), dan pendekatan konseptual (conceptual 

approach). Bahan peneilitian dihimpun melalui studi dokumen, kemudian 

dianalisis secara preskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa hak veto tidak 

memberi pengaruh positif terhadap peran Dewan Keamanan. Hak veto sering 

menghambat Dewan Keamanan untuk menentukan tindakan yang cepat dan tepat 

untuk menangani suatu permasalahan internasional yang mengakibatkan peran 

Dewan Keamanan dalam memelihara perdamaian dan keamanan internasional 

menjadi tidak optimal. Oleh karena itu, perlu menghadirkan pengaturan hukum 

tentang hak veto sebagai controller agar penggunaannya tidak bias dan melenceng 

dari maksud pemberian hak veto itu sendiri. Adapun secara substansial, poin-poin 

yang harus masuk dalam pengaturan hukum tentang hak veto adalah larangan untuk 

menggunakan hak veto dalam penyelesaian kasus kejahatan kemanusiaan berupa 

genosida; masing-masing pemegang hak veto memiliki limitasi penggunaan hak 

veto dalam periode dua tahun sesuai dengan masa kerja anggota tidak tetap; dan 

hak veto harus dibatasi penggunaannya untuk kasus yang sama jika dibahas secara 

berturut-turut dalam pertemuan Dewan Keamanan. 
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